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Perubahan komitmen politik antara pemerintah RI dan GAM yang diwujudkan dalam bentuk nota kesepakatan Memorandum of
Understanding (MoU) Helsinki. Memotivasi keikutsertaan mantan kombatan GAM melalui partai lokal dalam pemilu legislatif
merupakan bentuk tranformasi perjuangan perang senjata menjadi perang kompetisi politik. Pada pemilu legislatif tahun 2014 yang
akan datang di kabupaten Bireuen para mantan kombatan GAM kembali berlomba dengan para calon legislatif lainnya dalam
mencalonkan diri menjadi anggota DPRK Kabupaten Bireuen. Hal ini di karenakan kemenangan Partai Aceh pada pemilu tahun
2009 menurut data KIP Bireuen, Partai Aceh menang mutlak dengan menguasai 25 kursi. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor motivasi mantan komantan GAM mencalonkan diri menjadi
anggota DPRK Bireuen, pemahaman mantan kombatan GAM yang mencalonkan diri menjadi anggota DPRK Bireuen terhadap
tugas pokok dan fungsi DPR dan persepsi masyarakat terhadap mantan kombatan GAM yang mencalonkan diri menjadi anggota
DPRK Bireuen.
Data penelitian dalam skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan yaitu
untuk memperoleh data sekunder dengan cara mengkaji buku-buku, peraturan perundang-undangan dan bahan lain yang berkaitan
dengan penelitian ini. Sedangakan, penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer yang dilakukan dengan cara
wawancarai informan dan responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor motivasi mantan kombatan GAM terbagi atas dua yaitu : pertama faktor internal
yang terdiri atas kesejahteraan mantan kombatan GAM, mensejahterakan masyarakat, melakukan perubahan, faktor eksternal terdiri
atas perdamaian, elektabilitas, tranformasi perjuangan. Pemahaman mantan kombatan GAM yang mencalonkan diri menjadi
anggota DPRK Bireuen kurang memahami terhadap tugas pokok dan fungsi Dewan perwakilan rakyat. Persepsi masyarakat
terhadap mantan kombatan GAM yang mencalonkan diri menjadi anggota DPRK Bireuen yaitu : kemenangan legislatif 2009,
keterlibatan dalam perpolitikan di Aceh, tingkat kesejahteraan, kapasitas, penunjukan dari komandan, dinamika politik internal.
Disarankan kepada calon legislatif yang mencalonkan diri menjadi DPRK Bireuen kedepannya selain mempunyai motivasi
mencalonkan diri menjadi DPRK Bireuen juga memahami tugas pokok dan fungsi anggota dewan.
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